BAB |1

METODE PNELITIAN

A. JenisPendlitian

Jenis pendlitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Dalam bahasa inggris PTK diartikan clasroom
action research, disingkat CAR. Namanya sendiri sebetulnya sudah
menunjukan isi yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu ada tiga kata
yang membentuk pengertian tersebut, maka ada tiga pengertian pula yang
diterangkan.

Penelitian, kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan
metodologi  tertentu untuk memperoleh data atau informasi untuk
meningktkan mutu dari suatu ha yang menarik minat dan penting bagi
peneliti.*

Tindakan menunjuk pada suatugerak kegiatan yang sengaa dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus
kegiatan.?

Kelas, daam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi

dalam pengertian yang lebih spsifik. Seperti yang sudah lama dikenal dalam

'Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung:Y rama Widya,2006), Hal 12
%E. Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung : Remaja Rosdakarya,2011), hal. 11

53
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bidang pendidikan dan penggaran, yang dimaksud dengan istilah kelas
adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelgjaran
yang sama dari guru yang samapula.®

Menurut Sukidin, Basrowi dan Suranto dalam Tukiran Taniredja
penelitian tindakan kelas diartikan *sebagai suatu bentuk penelaahan
penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan
tertentu agar dapat memperbaiki dan/atau meningktkan praktik-praktik
pembelajaran di kelas secara lebih profesional™

Dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu
upaya untuk mencermati kegiatan belgjar kelompok peserta didik dengan
memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan.
Tindakan tersebut dilakaukan oleh guru, oleh guru bersama-sama dengan
peserta didik, atau oleh peserta didik di bawah bimbingan dan arahan guru,
dengan maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelgjaran. °

Berdasarkan paparan diatas, dapat ditemukan kata-kata kunci
(keyword) yang terkait engan PTK :°
1. PTK bersifat reflektif. Maksudnya adalah PTK diawali dari proses

perenungan atas dampak tindakan selamaini dilakukan oleh guru terkait

3Suharismi arikunto, et.all., penelitian tindakan kelas, (jakarta : bumi aksara, 2010), hal.2

“Tukiran Taniredja Et. All., Penelitian Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi Guru, (
Bandung : Alfabeta, 2012), hal.16

*Muyasa, Praktik Penelitian..., hal. 11

®Masnur Muslich, Melakanakan PTK Itu Mudah ; Clasroom Research, (Jakarta :Bumi
Aksara,2011), hal. 9
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dengan tugas-tugas pembelgaran dikelas. Dari perenungan ini akan
diketahui apakah tindakan selama ini telah dilakukan telah berdampak
positif dalam pencapaian tujuan pembeljaran atau tidak.

PTK dilakukan oleh pelaku tindakan. Maksudnya adalah PTK
dirancang, dilaksanakan dan dinalisis oleh guru yang bersngkutan dalam
rangka ingin memecahkan masalah pembelgaran yang dihadapi di
kelas. Kalaupun dilakkan secara kolaboratif, pelaku utama PTK tetap
guru yang bersangkutan.

PTK dilakukan untuk meningkatkan kualitas belgjar. Maksudnya adalah
dengan PTK ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas berbagai aspek
pembelgjaran sehingga kompetensi yang menjadi target pembelgaran
dapat tercapal secara maksimal (efektif & efisien)

PTK dilaksanakan secara sistematis, terencana, dan dengan sikap mawas
diri. Maksudnya adal ah setiap langkah yang dilakukan dalam PTK harus
dilakukan dengan terprogram dan penuh kesadaran sehingga dapat
diketahui aspek aspek mana yang perlu ditingkatkan dan diperbaiki
demi ketercapaian kompetensi yang ditargetkan.

PTK bersifat situasional dan kontekstual. Maksudnya adalah PTK selalu
dilakukan dalam situasi dan kondisi tertentu, untuk kelas dan topic mata
pelgjaran tertentu sehingga simpulan atau hasilnya pun hanya diarakan

pada konteks yang bersangkutan, bukan untuk konteks yang lain.
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Penelitian tindakan kelas memiliki beberapa karakteristik, menurut

Zaenal Aqib karakteristik PTK meliputi:’

1

2.

Didasarkan pada masalah guru dalam instruksional .

Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya.

Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleks.

Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik
instruksional

Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus.

Adapun menurut Hopkins dalam Zaina Aqib, ada 6 prinsip dalam

PTK yaitu sebagai berikut :®

1

Pekerjaan utama guru adalah mengajar, dan apapun metode PTK yang
diterapkanya seyogyanya tidak mengganggu komitmenya sebagai
pengajar.

Metode pengumpulan data yang digunakan tidak menuntut waktu yang
berlebihan dari guru sehingga berpeluang mengganggu proses
pembel g aran.

Metodologi yang harus reliable, sehingga memungkinkan guru
mengidentifikasi serta merumuskan hipotesis secara meyakinkan,
mengembangkan strategi yang dapat diterapkan pada situasi kelasnya,

serta memperol eh data yang dapat digunakan untuk menjawab hipotesis.

’Aqgib, Penelitian Tindakan..., hal.16
8bid., hal.17
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4. Masaah program yang diusahakan oleh guru seharusnya merupakan
masal ah yang cukup merisaukan.

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan pastilah memiliki tujuan,
termasuk penelitian tndakan kelas (PTK). Secara lebih terperinci, tujuan
PTK antaralain sebagai berikut :°
1. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta hasil pendidikan dan

pembelgjaran di sekolah

2. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainya mengatasi masalah
pembel gjaran dan pendidikan didalam dan diluar kelas.

3. Meningkatkan sikap profesionalitas pendidik dan tenaga pendidikan.

4. Menumbuh kembangkan budaya akademik di lingkungan sekolah
sehingga tercipta sikap proaktif di dalam melakukan peraikan mutu
pendidikan dan pembel gjaran secara berkelanjutan.

Banyak manfaat yang dapat dipetik dalam melaksanakan PTK.
Manfaat tersebut antara lain :*°
1. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi peningkatan kompetensi guru

dalam mengatasi masalah pembelgaran yang menjadi fungsi utama.

2. Dengan melaksanakan PTK akan terjadi peningkatan sikap profesional

guru.

°Arikunto,et. All., penelitian tindakan..., hal .60
“Muslich, melaksanakan PTK..., hal. 10-11
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3. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan dan / atau peningkatan
kualitas proses pembelgjaran di kelas.

4. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan dan/atau peningkatan
kualitas proses pembelgjaran di kelas.

5. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan dan kualitas
penggunaan media, alat bantu gjar, dan sumber belgjar lainya.

6. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan dan/atau peningkatan
kualitas prosedur dan alat evaluasi yang digunakan untuk mengukur
proses dan hasil belgjar.

7. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi prbaikan dan/atau pengembangan
pribadi siswa disekolah

8. Dengan pelaksanaan PTK akan terjadi perbaikan dan/atau kualitas
penerapan kurikulum.

Berdasarkan jenis penelitian sebagaimana dipaparkan sebelumnya,
rancangan atau desain PTK yang digunakan adalah menggunakan model

PTK Kemmis & Mc. Taggart yang dalam alur penelitiannya yakni meliputi

langkah-langkah :**

a. Perencanaan (planing)
b. Melaksanakan tindakan (actuating)

c. Melaksanakan pengamatan (observe), dan

“Arikunto, et. All., penelitian tindakan..., hal. 16
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d. Mengadakan refleksi/ analisis (reflection)

Sesuai jenis penditian yang dipilih yaitu PTK, maka penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas model spiral Kemis dan Tagart
yaitu bentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang lain/berikutnya.
Model Kemis dan Tagart merupakan pengembangan dari konsep dasar
yang diperkenalkan kurt lewin, hanya sga komponen acting dan
observing dijadikan satu kesatuan karena keduanya merupakan tindakan
yang tak terpisahkan, terjadi dalam waktu yang lama.

Dalam perencanaanya kemis menggunakan sistem spiral refleks
diri yang setigp siklus meliputi rencana (planing), tindakan (acting),
pengmatan (observing), dan refeksi (reflecting).?Langkah dalam siklus
berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi dari siklus spiral
tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat dari gambar berikut.

Secara sederhana alur penelitian tindakan kelas disgjikan sebagau berikut.

Trianto , Penelitian Tindakan Kelas Teori Dan Praktik, (Surabaya : Prestasi Pustaka
Raya,2010), hal. 30
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Gambar 3.1 alur PTK model kemis & tagart.™
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Dari beberapa pengertian penelitian tindakan kelas (PTK) diatas
dapat ditarik kessimpulan bahwa PTK adalah suatu kegiatan penelitian
yang dilakukan oleh seorang guru di kelas atau disekolah tempatnya
mengajar dengan menekankan pada pada perbaikan kinerj guru dalam
proses pembelgaran dan menyempurnakan praktik menggjar sehingga
proses pembel gjaran dapat berjalan optimal.

Dalam penelitian tindakan ini, peneliti terlibat langsung dalam

proses penelitian yang dibantu guru sebagai pengamat dari awal sampai

BArikunto, Et.All., PendlitianTindakan..., hal.16
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akhir. Proses yang diamati adalah aktifitas siswa dalam belgar dan
aktifitas guru selama proses pembelgjaran. Pendliti bertindak sebagai
yang merencanakan, merancanakan, melaksanakan, mengumpulkan data,
menarik kesimpulan dan embuat hasil laporan.

Tujuan dilakukan PTK ini adalah untuk memperbaiki kinerja guru
dalam proses pembelgjaranya. Dalam PTK guru dapat mencoba gagasan
gagasan yang dapat digunakan untuk perbaikan proses pembelgaranya,
dan dapat dilihat secara nyata pengaruh dari upaya tersbut.

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti ini adalah
dimana peneliti melakukan pembelgaran IPS dengan tujuan untuk
memperbaiki peningkatan hasil belgar siswadengan menggunakan

metode pembel gjaran Numbered Heads Together.

B. Lokas dan Subyek Penelitian

Penelitian ini  peneliti mengambil lokasi di SDN |l Podorgo
Sumbergempol Tulungagung. Penelitian ini dilakasanakan SDN |l Podorejo
Sumbergempol Tulungagung pada siswa kelas |1l dengan jumlah siswa 23
(siswalaki-laki 12 dan siswa perempuan 11). Lokasi ini dipilih sebagai tempat

penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut :
1. Pembelgaran IPS yang dilakukan selamaini Iebih kearah teacher centered
yang kurang memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk

berpartisipasi dalam pembelgjaran, selain itu metode yang digunakan
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masih bersifat konvensional sehingga siswa kurang aktif dan mudah
bosan.

2. Daam pembelgjaran IPS materi peta kelas 111, belum pernah menerapkan
metode numbered heads together.

3. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang berkaitan dengan
Ekonomi salah satunya mengenai penggunaan uang

4. Hasil belgar yang diperoleh oleh siswa relative rendah, ini berdasarkan
nialai ulangan harian dan UTS IPS yang diperoleh siswa masih kurang

atau dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)

Dalam penelitian ini yang menjadi subyek adalah peserta didik kelas 111
SDN Il Podorgo Sumbergempol Tulungagung , semester 1l tahun garan
2015/2016 , pemilihan kelas 111 karena kelas I11 memiliki rasaingin tahu yang
sangat tinggi dan anak juga memiliki minat belgjar yang tinggi. Dan hal ini
membutuhkan sebuah metode yang bias lebih meningkatkan minat belgar
yang tinggi, diharapkan dengan adanya penerapan metode belgjar NHT,

pesertadidik dapat |ebih aktif dalam proses belgjar mengajar.

. Teknik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian selalu terjadi teknik pengumpulan data. Dan data
tersebut terdapat bermacam-macam jenis metode. Jenis metode yang di

gunakan disesuaikan dengan sifat penelitian yang dilakukan. Metode-metode
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yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data tersebut adalah sebagai
berikut :
1. Tes

Tes merupakan serentetan pertanyaan atau alat latihan serta aat lain
yang digunakan untuk mengukur ketrampilan , pengetahuan , intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki leh individu atau kelompok.**

Dalam pendlitian ini tes digunakan untuk mengukur ketercapaian
seseorang untuk mempelgari sesuatu. Tes tersebut diberikan kepada
peserta didik guna mendapatkan data kemampuan siswa tentang materi
pelgjaran IPS.

Tes yang digunakan adalah soal uraian yang dilakukan pada saat
pra tindakan maupun pada akhir tindakan, yang nantinya hasil tesini akan
diolah untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses
pembelgjaran yang menerapkan metode NHT pada mata pelgjaran IPS.

Tes merupakan prosedur sistematis dimana individual yang dites
dipresentasikan dalam suatu set stimuli jawaban mereka yang dapat
menunjukan ke dalam angka.'®

Subyek dalam hal ini adalah siswakelas I11 harus mengisi item-item

yang ada dalam tes yang sudah direncanakan, guna untuk mengetahui

“Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian ; Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta : PT Rineka
Cipta, 2006), hal.150
Sukardi, Metodologi Pendidikan, (Y ogyakarta: Bumi Aksara, 2008), hal . 138
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tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelgaran. Khususnya mata

pelgjaran IPS.

Dalam penelitian ini, tes yang diberikan ada 2 macam yaitu :°

a. Tesawal, tes yang diberikan sebelum tindakan. Tujuan dari pre tesini
adalah untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi yang akan
digjarkan.

b. Tes akhir, yaitu tes yang diberikan setigp akhir tindakan untuk
mengetahui pemahaman siswa dan ketuntasan belgar siswa pada
masing-masing pokok pembahasan. Tujuan dari tes akhir ini adalah
untuk mengetahui peningkatan pemahaman dan hasil belgar siswa
terhadap materi yang digarkan dengan menerapkan metode

pembel gjaran numbered heads together. Criteria penilaian dari has tes

ini adalah sebagai berikut :*’

Table3.1Kriteria Penilaian

Huruf Aggﬁl: a Aénfgg A& glléa Predikat
4 85-100 8,5-100 Sangat baik
3 70-84 7,0-84 Baik
2 55-69 5,5-6,9 Cukup
1 40-54 4,0-5,4 Kurang

1°E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2005),

hal.100

Y"Oemar Hamalik, Teknik Pengukur Dan Evaluasi Pendidikan, (Bandung : Mandar Maju,1989),

hal 122
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E 0 0-39 0,0-3,9 Sangat kurang

Untuk menghitung hasil tes baik awa maupun tes akhir pada proses
pembelgjaran numbered heuds rogether . digunakan rumus presentages
correction sebagai berikut;*®

T
s =—x 100
n

Keterangan :
S: nilai yang dicari atau diharapkan
R : jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N : skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 : bilangan tetap
Tes yang diberikan berupa tes tulis dengan bentuk uraian. Tes tersebut
disusun oleh peneliti dan di konsultasikan dengan guru bidang studi.
Pengambilan data hasil tes akhir dilakukan setiap akhir siklus. Adapun
instrument tes sebagaimana terlampir.
2. Observas
Observasi pada pada konteks pengumpulan data adalah peoses

pengambilan informasi, atau data melalui indera pengamatan. Dalam

¥ Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluas Pengajaran, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2004), hal.112
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melakukan observasi ini, peneliti menggunakan sarana utama indera
pengelhatan.™®

Observasi adalah upaya merekam segala peristiwa dan kegiatan
yang terjadi selama tindakan perbaikan itu berlangsung dengan alat bantu
atau tanpa alat bantuan.® Kegiatan observasi bertujuan agar data yang
diperoleh lebih dapat dipercaya karena dilakukan atas dasar pengamatan
sendiri.”* Teknik pengumpulan data observasi dalam penelitian ini
menggunakan observasi terstruktur yaitu pengamatan yang telah
dipersiapkan secara sistematis, telah diketahui kesatuanya, telah diketahui
variable teoritis dan indicator-indikatornya. Dengan demikian observasi
tersruktur ini tinggal mencocokan indicator- indicator yang telah disusun
dengan gegjala yang diamati.

Metode observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh
data-data yang berkaitan dengan keaktifan siswa selama kegiatan
pembelgaran dilaksanakan peneliti. Dalam penelitian ini  observer
(pengamat) mengamati prose aktivitas siswa dan kemampuan guru dalam
meningkatkan pemahaman siswa dengan menerapkan model pembelgjaran
yang telah direncanakan. Adapun instrument observasi sebagaimana

terlampir.

' Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi Dan Pengembanganya,
( Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hal 50

2 Tatag Yuli Eko Siswanto, Mengejar Dan Meneliti,( Surabaya : Unesa University Press,2008)
hal. 25

“Ahmad tanzeh, pengantar metode penelitian, (Y ogyakarta: teras, 2009), hal. 61
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3. Wawancara
Wawancara (interview) aat pengumpulan informasi dengan cara
mengajukan sgjumlah pertanyaan untuk dijawab secara lisan pula. Cirri
utama dari wawancara adalah kontak langsung dengan tatap muka antara

22 Pengumpulan data dengan

pencari informasi dan sumber informasi.
wawancara bertujuan data yang diperlukan langsung diperoleh lebih akurat
dan dapat dipertanggungjawabkan.?

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara bersrtuktur yaitu wawancara yang sebagian besar jenis jenis
pertanyaanya telah ditentukan sebelumnya termasuk urutan yang ditanya
dan materi pertanyaanya. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara,
pengumpul data telah menyiapkan instrument penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang aternative jawabanya pun telah
disigpkan. Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan
guru kelas I11 sebelum peneliti melaksanakan tindakan serta siswa kelas 111
dengan tujuan mencari informasi tentang respon siswa setelah pendliti

menerapkan model pembelgjaran. Adapun instrument wawancara sebagai

manaterlampir.

*’Margono, Metodologi Penelitian Tindakan, (Jakarta: PT Rineka Cipta,2004), hal.165
“Tanzeh, pengantar metode..., hal .63
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4. Catatan lapangan

Catatan lapangan menurut bogdan dan biklen dalam moeleong, *
catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat ,
dialami , dan dipikirkan dalam rangka pengimpulan data dan refleksi
terhadap data dalam penelitian kualitatif.”%*

Catatan lapangan memuat segala kegiatan peneliti maupun siswa
selama proses berlangsungnya pemberian tindakan. Catatan lapangan
dimaksudkan untuk melengkapi data yang tidak terekam dalam lembar
observasi. Dengan diharapkan tidak ada data penting yang terlewatkan
dalam kegiatan penelitian ini.

Kekayaan data dalam catatan lapangan ini yang memuat secara
deskriptif berbagai kegiatan , suasana kelas , iklim sekolah, kepemimpinan
,berbagal bentuk interaksi social , dan nuansa —nuansa lainya merupakan

kekuatan tersendiri dari penelitian tindakan kelas.

5. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat
suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat
dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-catatan buku-buku
peraturan yang ada.*® Untuk lebih memperkuat hasil penelitan ini pendliti

menggunakan dokumentasi berupa foto-foto pada saat peserta didik saat

** Lexy J Moleong, Meteodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2008),

hal. 209

*Tanzeh, Pengantar Metode .., hal 66
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melakukan proses pembelgaran dengan menggunakan metode

pembelgjaran NHT.

D. Teknik Analisis Data

Andisis data penelitian ini dilakukan sgjak sebelum memasuki
lapangan , selama dilapangan dan setelah selesei di lapangan.

Anadisis data ini dilakukan setelah data yang diperoleh dari sample
melalui instrument yang dipilih dan akan digunakan untuk menjawab
masalah dalam penelitian atau untuk menguji hipotesa yang akan digjukan
melalui penygjian data. Data yang terkumpul tidak mesti seluruhnya
disgikan dalam pelaporan penelitian , penygjian data ini adalah dalam
rangka untuk memperlihatkan data kepada para pembaca tentang realitas
sebenarnya terjadi sesuai dengan focus dan tema penelitian, oleh karena itu
data yang disgjikan dalam penelitian tentunya adalah data yang terkait
dengan tema bahasan sgja yang perlu disgjikan. Aktifitas dalam analisis data
yaitu reduksi data (data reduction), penygjian data (data display), dan

penarikan kesimpulan / verifikasi data (conclusion drawng /verification)®

%gugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, ( Bandung : Alfabeta, 2008), hal.
246
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1. Reduks data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara lebih teliti dan rinci. Mereduks data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok , memfokuskan pada
hal-hal yang penting , dicari tema dan polanya . dengan demikian data
yang telah direduks akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
dan mencarinya bila diperlukan.?’
2. Penygjian data
Penygjian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil
reduks data dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi
yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memungkinkan
penarikan kesimpulan dan pengambilan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Data yang sudah terorganisir inii dideskripsikan sehingga
bermakna baik dalam bentuknarasi grafis maupun table.®
Dalam penelitian , penygian data akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi , merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam melakukan penygjian data
selain dengan teks yang naratif , juga dapat berupa grafik, matrik,

network dan chart.

“'Ipid., hal. 247
“Moleong, Metodologi Penelitian ..., hal. 249
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3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan dilakukan adalah
memberikan kesimpulan terhadap data-data hasil penafsiran.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Tersebut dapat  berupa
deskrpsi/gambaran suatu objek yang sebelumnya masig belum jelas.
Jika hasil dari kesimpulan ini kurang kuat , maka perlu adanya
verifikasi. Verifikasi yaitu menguji kebenaran , kekokohan, dan

mencocokan makna-makna yang muncul dari data.?®

E. Indikator keberhasilan
Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari indicator dan proses
dan indicator hasil belgjar. Indicator proses ditetapkan dalam penelitian ini
adalah jika ketuntasan belgjar siswa terhadap materi mencapai 75% dan siswa
yang mendapat nilai 65 setidak-tideknya 75% dari jumlah siswa.

jumich skor

Prosentase Nilai rata — rata = * 100%

skor maksimum

Untuk memudahkan dalam mencari tingkat keberhasilan tindakan, E.
Mulyasa mengatakan bahwa:
“kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan dari segi

hasil. Dari segi proses , pembelgaran dikatakan berhasil dan
berkualitas apabila seluruh atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%)

?Sugiyono, metodologi penelitaian ..., hal. 249
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peserta didik terlihat secara aktif , baik dari fislk maupun menta |,
maupun social dalam proses pembelgaran disamping menunujukan
kegairahan belgjar yang tinggi , semangat, belgar yang besar , dan rasa
percaya diri sendiri. Sedangkan dari segi hasil , proses pembelgaran
dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah laku yang positif
padadiri pesertadidik seluruhnya atau sekurang-kurangnya (75%).” ¥
Indicator keberhasilan penelitian ini adalah jika 75% dari siswatelah
mencapal nilai minimal 75 dalam mata pelgjaran IPS dalam materi peta dan
apabila melebihi nilai minimal hasil belgjar dikatakan penelitian ini akan
tuntas. Hal ini didasarkan pada pernyataan E.Mulyasa diatas, dimana kelas
yang dikatakan berhasil (mencapai ketuntasan) jika paling sedikit 75% dari
jumlah siswa mendapatkan nilai 75.penetapan nilai 75 didasarkan atas hasil
diskusi dengan guru kelas 111 SDN Podorejo Sumbergempol Tulungagung.
Indicator proses pembelgjaran yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah jika keterlibatan guru dan siswa pada proses pembelgjaran mencapai
75% (berkriteria cukup). Indikator proses pembelgjaran dalam penelitian ini
akan dilihat dari prosentase keberhasilan tindakan yang didasarkan pada tata
skor yang diperoleh dari hasil observasi guru/peneliti dan siswa.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan pada tabel berikut :**

Tabe 3.2 Tingkat Penguasaan (Taraf Keberhasilan Tindakan)

Tingkat Penguasaan | Nilai Huruf | Bobot | Predikat

90%<NR<100% |A 4 Sangat Baik
80% < NR < 90% B 3 Baik

**Mulyasa, Kurikulum Berbasis ..., Hal .101-102
*'Purwanto, Prinsip-Prinsip..., hal. 103



70% < NR < 80% C 2 Cukup
60% < NR < 70% D 1 Kurang
0% < NR < 60% E 0 Sangat Kurang

Dengalkn menggunakan rumus sebagai berikut :%

NP = i 100
oM

Keterangan :

NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan

R = skor mentah yang diperoleh

SM = skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100 = bhilangan tetap

F. Prosedur pendlitian

Prosedur Pendlitian Tindakan Kelas

ini

73

dilakukan dengan

menggunakan siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan indikator

yang hendak dicapai yaitu pemahaman konsep belgar siswa yang

meningkat setelah dilakukannya sebuah tindakan. Sebelum merencanakan

siklus, pendliti terlebih dahulu melakukan kegiatan pra tindakan.

Dalam kegiatan pra tindakan ini

peneliti

melaksanakan studi

pendahuluan terlebih dahulu tentang kondisi sekolah yang akan diteliti.

Pada kegiatan pra tindakan ini peneliti juga melaksanakan beberapa

kegiatan lain, diantaranya:

*2bid., hal.102
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1.  Menentukan subyek penelitian.
2. Meakukan wawancara dengan guru kelas 1l SDN Podorgo

Sumbergempol Tulungagung
3. Melakukan observas kelas.

4.  Menentukan sumber data.

5. Membuat soal tes awal (pretest).
6. Meakukantesawa (pretest).

7. Menentukan kriteria keberhasilan.

Dari kegiatan pra tindakan, maka peneliti melakukan refleksi. Dari
refleksi tersebut, peneliti memberikan solusi tindakan yang akan digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas |11 SDN Podorejo
Sumbergempol  Tulungagung vyaitu dengan menerapkan  model
pembel gjaran Numbered Heads Together.

Dengan mengacu pada refleksi awal tersebut maka dilaksanakan
penelitian tindakan kelas dengan prosedur sebagai berikut:

1)  Perencanaan (planning)
2)  Pelaksanaan tindakan (action)
3) Observas (observation)
4)  Refleks (reflection)
Secara lebih rinci prosedur penelitian tindakan untuk siklus |

dijabarkan sebagai berikut:
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1) Perencanaan
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adal ah:

a  Menyusun rancangan pembelgjaran yang mengacu pada
pembel gjarann model numbered heads together.

b.  Menentukan tujuan pemebel gjaran.

c. Menyiapakan materi yang akan disgjikan.

d. Membuat lembar observasi untuk mengetahui bagaimana aktivitas
siswa selama pembelgaran, aktivitas peneliti dan kesesuaiannya
dengan pembel gjaran yang telah dirancang.

e. Membuat pedoman wawancara untuk mengetahui respon siswa
setelah pembel gjaran.

f. Membuat lembar penilaian termasuk rubriknya yang sesuai dengan
kompetens atau tujuan pembelgjaran.

g. Membuat atau mempersiapkan alat bantu mengajar yang diperlukan
dalam rangka memperlancar proses pembel gjaran.

h.  Mengkoordinasikan rancangan pembelgaran dalam pelaksanaan
tindakan dengan guru kelas.

2) Pelaksanaan tindakan
Kegiatan ini adalah melaksanakan skenario pembelgaran yang telah
direncanakan dalam Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP).
Tindakan yang akan dilaksanakan di kelas secara garis besar adalah

sebagal berikut:
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a M enyampaikan tujuan pembel gjaran.

b.  Menyampaikan materi secara garis besar.

c. Kegiatan pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran
numbered heads together.

d. Pemberian tes di setiap akhir tindakan (post test) untuk mengetahui
hasil belgar matematika siswa pada materi pokok bahasan
pemfaktoran aljabar.

3) Observas
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pengumpulan data
dan mengamati semua aktifitas siswa selama proses pembelgaran
berlangsung dengan menggunakan format observas yang telah disediakan.

Pengamatan ini dilakukan secara cermat dalam pelaksanaan skenario

pembelgaran serta dampaknya terhadap proses prestas belgar siswa.

Instrumen yang dipakai adalah: 1) soa tes akhir (post-test), (2) lembar

observas siswa dan peneliti. Hasil observasi dan hasil tes akhir tindakan ini

akan ditindak lanjuti dan digunakan sebagai bahan dalam analisis dan untuk
keperluan refleks.

Hal-hal yang diamati oleh pendliti diantaranya adal ah:

a K egiatan siswa selama proses pembel gjaran berlangsung.

b.  Keaktifan siswadaam proses pembelgjaran.

c.  Semangat siswadalam mengerjakan soal.
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4) Refleks

Kegiatan refleks dilakukan pada akhir siklus 1 . tujuan
dan kegiatan yang dilakukan antara lain: @) menganalisa tindakan siklus |1,
b)mengevaluas hasil tindakan siklus I, ¢) melakukan pemaknaan dan
penyimpulan data yang diperol eh.
b. siklus i
1) perencanaan tindakan
Perencanaan tindakan siklus Il ini disusun berdasarkan refleks hasil
observasi pembelgjaran pada siklus | . perencanaan tindakan ini dipusatkan
kepada sesuatu yng belum dapat terlaksana denagan baik pada tindakan
siklusl.
2) pelaksanaan
Daam tahap pelaksanaan ini merupakan langkah pelaksanaan yang
telah disusun dalam rencanatindakan siklus 1.
3) observasi
Kegiatan observas ini meliputi pengamatan terhadap perencanaan
pembelgaran , pelaksanaan tindakan siklus Il, sikap siswa dalam mengikuti
proses pembelgaran.
4) refleksi
Refleks ini dilakukan pada akhir siklus Il. Tujuan dan kegiatan yang

dilakukan antaralain :



78

a. Menganalisatindakan siklus
b. Mengevaluas hasil dari tindakan siklus 11
c. Melakukan pemaknaan dan penyimpulan data yang diperoleh
Hasil dari refleks siklus Il ini dijadiakan dasar dalam penyuunan
laporan hasil penelitian. Selain itu juga digunakan peneliti sebagi bahan
pertimbangan apakah kriteria yang ditetapkan sudah tercapai atau belum.
jika sudah tercapai dan telah berhasil maka siklus Il berhenti atau tidak
dilanjutkan kembali . tetapi sebaliknya , jika belu berhasil pada siklus I,
maka peneliti mengulang siklus dengan memperbaiki kinerja pembelgjaran
berikutnya sampai berhasil sesuai kiteria yang ditetapkan.
Secara umum, tahap-tahap penelitian tindakan siklus Il sama dengan
siklus I. Hanya yang membedakan adallah perbaikan —perbaikan rancangan
pembelgjaran berdasarkan tindakan pada siklus | yng dirasakan kurang

maksimal .



